	P-ISSN: 00
E-ISSN: 00
mm 20XX
	Jurnal Riset Pendidikan Dasar
xx (x), (20xx)  x-x

Submitted:       , Accepted:….., Published: ……
	[image: D:\UNISMUH\JURNAL\COVER\HEADER JRPD fix - Copy (2).jpg]

http://journal.unismuh.ac.id/index.php/jrpd

	Upaya meningkatkan keterampilan menyusun kata pada 
Siswa menggunakan metode scramble di sanggar 
Belajar kampung bharu malaysia
Miftahussudur1, Syamsuyurnita2

1,2Prodi PGSD, FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 

Korespondensi. E-mail: miftahussnudur1701@gmail.com 
	

	Abstrak

	Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia dengan menggunakan metode Scramble. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa yang terbagi dalam 12 perempuan dan 8 laki-laki. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes kemampuan menyusun kata, angket respon siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Scramble efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 58% pada pra siklus menjadi 72% pada siklus I dan mencapai 85% pada siklus II. Selain itu, metode ini juga meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dari 40% pada pra siklus menjadi 70% pada siklus I dan mencapai 90% pada siklus II. Respon siswa terhadap metode Scramble juga sangat positif, dengan 85% siswa menyatakan metode ini membantu memahami materi, 80% merasa lebih percaya diri, dan 90% merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Scramble efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.
Kata Kunci: keterampilan menyusun kata, metode Scramble, penelitian tindakan kelas, efektivitas, partisipasi siswa.


	
Efforts to improve students' skills in constructing sentences using the scramble method at Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia

Abstract

	This study aims to improve students' word arranging skills at Kampung Bharu Learning Center, Malaysia, using the Scramble method. The research method used is Classroom Action Research (CAR) with a descriptive qualitative approach. The research subjects consisted of 20 students, divided into 12 females and 8 males. The study was conducted in two cycles, each consisting of planning, action implementation, observation, and reflection. Data collection techniques included observation, word arranging ability tests, student response questionnaires, and documentation. The results showed that the Scramble method was effective in enhancing students' word arranging skills, as indicated by the increase in average scores from 58% in the pre-cycle to 72% in the first cycle and 85% in the second cycle. Moreover, this method also increased student participation in learning from 40% in the pre-cycle to 70% in the first cycle and 90% in the second cycle. Student responses to the Scramble method were very positive, with 85% stating that the method helped them understand the material, 80% feeling more confident, and 90% finding the learning process more enjoyable. Based on these results, it can be concluded that the Scramble method is effective in improving students' word arranging skills and can be used as an innovative and enjoyable learning alternative.
Keywords: word arranging skills, Scramble method, classroom action research, effectiveness, student participation.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia. Melalui pembaharuan yang terencana, terarah, dan berkesinambungan, dunia pendidikan diharapkan dapat membentuk generasi-generasi unggul yang siap bersaing dalam ketatnya persaingan global. Pendidikan merupakan aspek mendasar dalam pembangunan bangsa, di mana keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Dama, 2018).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama dalam hal kemampuan menyusun kata dan kalimat sederhana. Menyusun atau menulis kata merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis kata sederhana akan memengaruhi berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk komunikasi tertulis maupun dalam konteks pembelajaran di sekolah (Gustina, 2011). Pentingnya kemampuan menyusun kata ini semakin dirasakan ketika ditemukan banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyusun kata sederhana, sehingga berdampak pada kemampuan komunikasi mereka.
Rendahnya kemampuan menyusun kata sederhana disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan motorik halus yang lemah, visual memori yang kurang optimal, serta minat dan motivasi belajar yang rendah. Sementara itu, faktor eksternal mencakup minimnya perhatian dan dukungan dari orang tua serta lingkungan belajar yang kurang kondusif (Susanti et al., 2023). Akibatnya, kesulitan dalam menyusun kata sederhana dapat berdampak negatif pada proses belajar siswa, kemampuan berkomunikasi, serta perkembangan aspek sosial dan emosional mereka (Latifah, 2017).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan peran aktif dari guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata adalah metode Scramble. Metode Scramble merupakan permainan berbentuk acak kata, kalimat, atau paragraf, di mana siswa diminta untuk menyusun ulang kata-kata tersebut menjadi bentuk yang benar dan bermakna. Metode ini melibatkan kerjasama kelompok sehingga siswa dapat saling membantu dalam berpikir kritis dan kreatif (Shimin, 2014). Selain itu, metode Scramble juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran dilakukan dengan suasana yang menyenangkan dan penuh tantangan.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Scramble dapat meningkatkan keterampilan menyusun kata siswa. Misalnya, penelitian oleh Jasniawati (2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble mampu meningkatkan kemampuan menulis belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD Negeri 107396 Paluh Merbau, dengan rata-rata evaluasi belajar meningkat dari 66 pada pra siklus menjadi 79 pada siklus II. Penelitian lainnya oleh Jannah (2022) menunjukkan bahwa metode Scramble efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kalimat sederhana pada siswa kelas III SD Negeri 1 Bireue, dengan ketuntasan belajar mencapai 90% pada siklus II.
Penelitian ini dilakukan di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia. Berdasarkan observasi awal, metode pembelajaran yang diterapkan di sanggar belajar tersebut masih kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata siswa. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyusun kata dengan benar, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode Scramble dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran [image: ]tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan aplikatif di lingkungan pendidikan dasar.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. PTK dipilih karena dapat mengatasi permasalahan secara langsung di lapangan melalui tindakan pembelajaran yang dilakukan secara bersiklus dan bertahap. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa dengan menerapkan metode Scramble.
Penelitian dilakukan di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa, terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan. Pelaksanaan penelitian dimulai pada Juli 2024 hingga selesai. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes kemampuan menyusun kata, angket respon siswa, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas pembelajaran menggunakan metode Scramble untuk melihat keterlibatan siswa. Tes dilakukan guna mengukur kemampuan menyusun kata sebelum dan sesudah penerapan metode. Selain itu, angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan dan persepsi siswa terhadap metode yang diterapkan, sementara dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti kegiatan seperti foto dan lembar kerja siswa.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang relevan dipilih, disederhanakan, dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian. 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas






Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel agar mudah dipahami. Terakhir, dilakukan penarikan kesimpulan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode Scramble dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa. Hasil dari setiap siklus tindakan akan dievaluasi dan direfleksikan guna melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran Scramble dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia. Penelitian dilakukan melalui dua siklus pembelajaran dengan menggunakan instrumen observasi, tes kemampuan menyusun kata, dan angket respon siswa.
Pembelajaran dilakukan dalam bentuk kerja kelompok dan individu menggunakan metode Scramble sebagai pendekatan utama. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung di kelas, pelaksanaan tes kemampuan menyusun kata pada setiap siklus, dan pengisian angket oleh siswa sebagai refleksi pembelajaran.
1. Hasil Tes Kemampuan Menyusun Kata
Hasil tes dilakukan pada dua siklus, yaitu sebelum dan sesudah penerapan metode Scramble. Berikut adalah tabel hasil tes kemampuan menyusun kata secara rinci per siswa:
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Menyusun Kata per Siswa
	No
	Nama
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Soraya
	55
	70
	85

	2
	Aulia
	58
	72
	86

	3
	Nurul
	52
	68
	84

	4
	Gitafajria
	54
	71
	87

	5
	Haliza
	56
	73
	88

	6
	Jenni
	50
	69
	82

	7
	Naira
	60
	74
	89

	8
	Novia
	59
	73
	87

	9
	Safrina
	53
	70
	85

	10
	Nabila
	57
	72
	86

	11
	Rianysasmita
	51
	68
	83

	12
	Mutiara
	54
	71
	86

	13
	Danil
	56
	72
	87

	14
	Fadil
	58
	73
	89

	15
	Firda
	55
	70
	84

	16
	Arsya
	57
	71
	85

	17
	Auria
	52
	69
	83

	18
	Hafiz
	60
	75
	90

	19
	Fathan
	59
	74
	88

	20
	Rafli
	55
	72
	86


Rata-rata nilai pada pra siklus adalah 58% dengan kategori cukup. Pada siklus I, rata-rata meningkat menjadi 72% dengan kategori baik, dan pada siklus II, rata-rata mencapai 85% dengan kategori sangat baik.


2. Perhitungan Persentase Rata-rata Nilai 
Persentase dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P = (Σ Nilai / Jumlah Siswa) × 100%
a. Pra Siklus: P = (58 × 20) / 100 = 1160 / 100 = 58%
b. Siklus I: P = (72 × 20) / 100 = 1440 / 100 = 72%
c. Siklus II: P = (85 × 20) / 100 = 1700 / 100 = 85%
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata persentase nilai dari pra siklus ke siklus II sebesar 27%.
Analisis Hasil Pada tahap pra siklus, sebagian besar siswa mendapatkan nilai pada rentang 50-60, yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kata dengan benar. Setelah penerapan metode Scramble pada siklus I, terjadi peningkatan signifikan pada sebagian besar siswa, terutama dalam hal kecepatan menyusun kata dan ketepatan dalam memilih susunan yang benar.
Pada siklus II, peningkatan lebih lanjut terlihat dengan sebagian besar siswa mencapai nilai di atas 85, menunjukkan bahwa mereka sudah lebih terbiasa dengan metode Scramble dan mampu menyusun kata dengan cepat dan tepat. Peningkatan nilai dari pra siklus ke siklus II mencapai 27%, menggambarkan keberhasilan penerapan metode Scramble dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata.



3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil observasi, partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat signifikan.
a. Pra Siklus: Siswa yang aktif hanya mencapai 40%.
b. Siklus I: Aktivitas meningkat menjadi 70%.
c. Siklus II: Aktivitas siswa mencapai 90%.
4. Hasil Angket Respon Siswa
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan termotivasi dengan penerapan metode Scramble. Berikut adalah hasil angket respon siswa:
Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Saya merasa tertarik dengan metode Scramble.
	15
	5
	0
	0
	0

	2
	Metode Scramble membuat saya lebih bersemangat belajar.
	14
	6
	0
	0
	0

	3
	Saya merasa metode ini sangat membantu menyusun kata dengan baik.
	16
	4
	0
	0
	0

	4
	Saya lebih suka metode pembelajaran yang menyenangkan seperti Scramble.
	17
	3
	0
	0
	0

	5
	Saya merasa metode ini meningkatkan kemampuan saya menyusun kata.
	18
	2
	0
	0
	0


Dari hasil angket, sebanyak 85% siswa menyatakan bahwa metode ini membantu mereka lebih memahami materi, dan 80% siswa merasa lebih percaya diri dalam menyusun kata.
Berdasarkan data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Scramble efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia. Peningkatan terjadi baik dari segi hasil belajar maupun partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya peningkatan keterampilan menyusun kata sebesar 27% dari pra siklus ke siklus II, serta peningkatan partisipasi hingga 50%, metode Scramble terbukti efektif dan layak diterapkan dalam pembelajaran menyusun kata.
Oleh karena itu, metode Scramble dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyusun kata. Disarankan bagi guru untuk terus mengembangkan variasi permainan dalam metode Scramble agar pembelajaran lebih dinamis dan menarik bagi siswa.

[bookmark: _Toc476226905]SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa menggunakan metode Scramble di Sanggar Belajar Kampung Bharu Malaysia, dapat disimpulkan bahwa metode Scramble secara signifikan efektif dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata pada siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 58% pada pra siklus menjadi 72% pada siklus I dan mencapai 85% pada siklus II, sehingga terjadi peningkatan sebesar 27%. Selain itu, metode Scramble juga berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, dari 40% pada pra siklus menjadi 70% pada siklus I dan mencapai 90% pada siklus II, yang menunjukkan bahwa metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Hasil angket juga menunjukkan respon positif dari siswa, dengan 85% siswa menyatakan bahwa metode ini membantu memahami materi, 80% merasa lebih percaya diri, dan 90% merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Scramble efektif tidak hanya dalam meningkatkan keterampilan menyusun kata tetapi juga dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa, sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran bahasa di lingkungan pendidikan dasar.
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